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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Formula Limbah Cair Tahu dapat digunakan sebagai media pengembangan B. 

thuringiensis. Penggunaan formulasi Limbah cair tahu 80%  + air kelapa tua 20% 

+ gula 0,001 g + Urea 0,012 g lebih baik kerena bisa menghasilkan dalam waktu 

inkubasi selama 48 jam serta baik sebagai media alternatif pengembangan B. 

thuringiensis. 

2. Formulasi terbaik adalah limbah cair tahu 80%  + air kelapa tua 20% + gula 0,001 

g + Urea 0,012 g, yang menghasilkan koloni bakteri sebesar 4563 x 10
7
CFU/ml, 

dengan waktu inkubasi 48 jam, serta pada nilai mortalitas, efikasi, hambat makan, 

dan kehilangan berat. 

 

B. Saran  

1. Perlu mengetahui ketersedian larva sebelum melakukan penelitian. 

2. Perlu adanya penelitian di lapangan dan di lahan untuk menguji efektivitas 

bioinsektisida B. thuringiensis yang dikembangkan menggunakan media formulasi 

limbah cair tahu. Hal ini dilakukan untuk kemandirian petani agar budidaya serta 

produk  pertanian yang ramah lingkungan. 
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